Bagian Satu:
lasan Riau untuk Merdeka



Mengapa Harus Merdeka?

ksl bisu yang dipentaskan oleh para utusan daerah
Riau dalam Sidang Umum MPR lalu, sungguh
\kitkan hati masyarakat. Ulah mereka itu, seakan makin
susukkan jati diri rakyat Riau setelah selama ini selalu
impingkan oleh arogansi kekuasaan pemerintah
Sungguh tidak bisa diterima oleh akal sehat, betapa
'va hati para wakil rakyat Riau tersebut, yang tidak
1k hatinya sedikitpun untuk memperjuangkan aspirasi
nya.
el paan mereka pada darah mahasiswa yang
’W h untuk memperjuangkan bagi hasil minyak adalah
h pengkhianatan yang tak terukur naifnya terhadap
rakan reformasi di Riau. “Kepekakkan” mereka
lap tangis, air mata dan darah rakyat Tambusai adalah
1 bentuk pengingkaran amanat rakyat yang tak ternilai
ttknya terhadap upaya pemberdayaan rakyat Riau.
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7 lagi bila diukur dari erangan para bayi busung lapar
kini masih terbujur di seantero jagad Riau.

bila wakil rakyat yang diharapkan dapat mengemban
121 penderitaan, dan mereka tidak dapat diandalkan,
. kemunculan untuk membentuk negara sendiri dan
ptoklamirkan kemerdekaannya dari NKRI, saya pikir
“saja terkuak kepermukaan. Pilihan paling rendah
tudijadikannya Indonesia sebagai negara federal atau
dmil yang seluas-luasnya diberlakukan untuk Riau.
i untuk merdeka, tentunya tidak hanya didasari oleh
/onva wakil rakyat itu.

£bih lugas lagi, apakah selama ini NKRI memang telah
Ktlkan penjajahan terhadap rakyat Riau, sehingga ada
1vang konkrit untuk memproklamirkan kemerdekaan?
Jan seperti itu tentunya dapat dilihat dari dua aspek
¢katan, yakni pendekatan sumberdaya alam (SDA) dan
¢katan sumberdaya manusia (SDM). Pendekatan ini,
1 mengingat kedaulatan sebuah negara adalah bentuk
‘ekuasaan dan kedaulatan rakyat yang ada di dalam
w untuk menggunakan atau memanfaatkan segala
et alam ciptaan Tuhan untuk kesejahteraannya.

Jari aspek SDA, ternyata anugerah Tuhan Yang Maha
tu, relah dikangkangi oleh arogansi pemerintah pusat
dampaknya terhadap masyarakat Riau hanyalah
=mik penderitaan. Minyak Bumi yang melimpah ruah,
 berguna bagi kemakmuran orang yang bekerja di situ
enguasa pemerintah dengan para kroninya. Tetesan
matan rezeki minyak pada masyarakat Riau tidak dapat
tkan pelepas dahaga dalam padang pasir kemiskinan.
+as Alam yang dieksploitasi dari daerah Natuna, hanya
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di tontotan masyarakat yang sedang dihimpit beban
dtatan. Penambangan Timah di Singkep, telah
zgalkan lubang-lubang penderitaan. Pengerukan Pasir
li'Tanjung Balai Karimun, hanya menambah lubuk-
wepedihan. Luka hati rakyat Riau semakin menganga
-telarah dari proses ganti rugi tanah yang terjadi di
Bintan. Termasuk pula pengkaplingan Pulau Bare-
1lam bentuk daerah Otorita, yang hanya menunjukkan
iniak-injakan” kedaulatan rakyat Riau.
la diarahkan pandangan ke sektor kehutanan, maka
luka rakyat semakin panjang dan berliku babakannya.
4npan membabi buta kayu hutan, hanya melahirkan
riaan. Pabrik-pabrik yang mengolah hasil hutan, tak
ipun mempedulikan akibat yang ditimbulkan
1tan mereka bagi rakyat. Sudahlah hasil hutan itu tak
cdijadikan sumber pendapatan masyarakat,
lahannya pun mendatangkan kesengsaraan. Air yang
11, jalan-jalan yang hancur, dan bau busuk limbah
§¢tumpuk akibat yang harus ditanggung masyarakat.
mbangunan sub-sektor perkebunan yang didominasi
1wit, juga mengedepankan penderitaan masyarakat
»ang manfaat yang dapat dinikmatinya. Tangis dan
alkyat Tambusai adalah wujud kesewenang-wenangan
nasyarakat yang lahir dari sistem NKRI selama ini.
na asap dari pembakaran hutan untuk perkebunan
nenyesakkan dada rakyat tanpa dapat dinikmati
Tay
lihat dari aspek SDM, ternyata pola pembangunan
itaja pemerintah NKRI selama ini, hanya melahirkan
ngealan masyarakat Riau. Rakyat Riau menjadi kalah
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iing, karena program pembangunan pendidikan dan
embangan SDM hanyalah secuil saja dari apa yang
12 cuhnya harus dilakukan. Dibanding dengan pengem-
a1 pendidikan di Pulau Jawa, sangatlah tidak sepadan.
hagian besar rakyat Riau yang tinggal di wilayah
saan hanya mengecap pendidikan SD ke bawah.
ronisnya, ketertinggalan dalam pembangunan bidang
lidikan ini dijadikan kambing hitam untuk tidak mene-
rakyat Riau bekerja di sektor industri yang dikembang-
ci daerahnya sendiri. Bukannya dilakukan proses
»clajaran melalui perusahaan-perusahaan tersebut, agar
dialih teknologi dan peningkatan mutu SDM Riau.
sclain itu, pemerintah pusat telah sukses pula
gimpor kebodohan dan masyarakat marginal dengan
t&m transmigrasinya. Sejak pra-Pelita hingga saat ini,
fi-21da 500.000 lebih transmigran yang didatangkan ke
1151 Riau, dengan kualitas pendidikan yang amat rendah.
mbah dengan buruh-buruh pabrik dan pekerja
¢Bunan yang datang secara spontan. Kemudian juga,
datang pula para penjaja seks yang amat merugikan
cjawantahan budaya Melayu Riau.
’acla tatanan pimpinan birokrasi, selama ini pemerintah
I menunjukkan arogansi yang tidak produktif bagi
cmbangan masyarakat Riau. Lihatlah kasus Imam
@nrlar atau perilaku Soeripto, dan banyak lagi bupati
1 vang kinerja dalam mengangkat harkat dan martabat
it sangatlah minim, kalau dibilang tidak ada. Termasuk
pcjabat dijajaran sektoral yang seolah-olah hanya
aclikan provinsi ini sebagai ajang perburuan dan tempat
sumpul kekayaan pribadi.
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crbagai “bekingan”, juga dilakukan oleh beberapa
1 pejabat NKRI terhadap para pemburu rente yang
erasi di Riau. Melalui metode kooptasi, maka
“weranlah para jenderal, anak pejabat, dan bahkan
ga lingkungan Cendana (Soeharto) yang menjadi
atis dan direktur perusahaan yang dimodali oleh para
g agar mampu mengeksploitasi Riau sekehendak hati
:a;1anpa mempedulikan akibatnya dikemudian hari.
at ini, masyarakat Riau, setelah lebih dari setengah
amanya NKRI merdeka, hanya hidup dengan segala
's_yang sangat terbatas. Infrastruktur transportasi,
likan, kesehatan, dan fasilitas publik lainnya, sangat
miemadai untuk menunjang pemberdayaan rakyat.
vang dimiliki juga tidak dapat diandalkan untuk
lankan proses menuju masa depan yang lebih baik.
‘ikan kerja keras dan dana yang cukup besar untuk
1ap semua itu.
ftik membangun Riau pada tataran yang lebih baik,
1ilanya telah digantungkan harapan pada pemerintah
[ vang baru dibentuk. Melalui wakil-wakil rakyat Riau,
inya dititipkan semua masalah itu untuk diseruakkan
idang Umum MPR. Terbayang dalam benak rakyat
para wakil mereka tersebut akan “bernyanyi” dan
«kan hati nurani mereka. Namun apa daya, harapan
(Mmggal impian.
c.depan, pembangunan masyarakat Riau, tentunya
lapat lagi mengandalkan sistem yang dipakai NKRI
rip. Sebab, masih belum jelas juntrungannya, Riau
\ikembangkan dengan pola apa dan caranya apakah
benar sesuai dengan aspirasi rakyat. Bila dikaitkan
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45 hutang luar negeri Indonesia, yang telah membeng-
menjadi US§ 150 milyar, maka kelanjutan otonomi
s “masih jauh panggang dari api”. Pilihan terbaik keli-
15:va hanya ada dua opsi; hidup dalam NKRI dengan
m federal atau melepaskan diri dari NKRI, alias

rdekal”**+*



#ia Gus Dur dan Riau Merdeka

dak gampang memang untuk memahami Gus Dur.
di PB-NU, berbagai hal yang sulit dipahami orang
1 dilakukannya. Namun, dalam peringkat orang pal-
tkuasa di Asia, nama Gus Dur jarang tertinggal. Ia
‘t“menjadi tokoh yang memiliki massa yang cukup
schingga hanya Gus Dur yang dapat disetarakan
n Soeharto waktu itu. Pada saat reformasi bergulir,
ang berupaya melengserkan kekuasaan Soeharto, Gus
ustru dengan entengnya melakukan sarapan pagi
na dengan penguasa tunggal Orba itu.
¢f3lui pengaruhnya, Gus Dur juga melakukan pemu-
<ckuatan politik ke arah dirinya dengan mengadakan
1wan Ciganjur pada saat ketidakpercayaan orang pada
ic selaku presiden penerus era Soeharto makin
acak. Safari politik Gus Dur berjalan dengan skena-
sendiri. Terkadang, tak jarang orang mengacungkan
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ol terhadap tindak tanduknya tersebut, namun tak
{1t juga orang menilainya sebagai hal yang tidak sangat
1k akal.
[erpilih menjadi presiden, setelah Amien Rais memun-
11 namanya sebagai kandidat, merupakan kisah monu-
12! tersendiri bagi perjalan politik Gus Dur. Kekalahan
awatl, meskipun dicalonkan oleh PDI-P sebagai partai
cnang Pemilu, menunjukkan garis baru kehidupan
ik Gus Dur. Poros Tengah yang amat solid ketika itu,
lkir betapa sulitnya mencari figur presiden yang
ggap mampu melakukan konsolidasi untuk
persatukan kekuatan bangsa yang telah tercabik-cabik
stis Dur dianggap sebagai orang yang mampu meredam
a%, khususnya menghadapi massa banteng Megawati
sudah siap menghadapi apa saja, kalau Mega tidak
ity jadi presiden.
+ayva Gus Dur yang khas, ternyata mampu menahan
1% vang lebih parah. Orang lain, akan sulit melakon-
{4 secara baik. Gus Dur memang tidak dapat menge-
snckan jasa Amien Rais. Hanya saja, kepercayaan
y2 memang sulit untuk ditandingi, sehingga pencalonan
semula dianggap gurauan oleh berbagai pihak, menjadi
ah kenyataan yang harus diterima oleh semua pihak.
as, dengan jabatannya sebagai orang nomor satu di
tik ini, ternyata Gus Dur tidak banyak berubah.
»atari politiknya, tetap berjalan dengan gaya “sarapan
“niva. Hal-hal yang di luar dugaan orang, tetap dilaku-
v dengan enteng. Perjalanan keliling dunia Gus Dur,
2i scbagai sebuah safari yang sukses untuk menum-
:an kepercayaan asing pada Indonesia. Para pengikut
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yur sendiri, sampai kewalahan menghadapinya. Sebab,
fisik aktivitasnya tersebut sangat mencengangkan
dilakukan oleh seorang Gus Dur. Cerita dukungan
19 juta jin” pun berkembang. Keputusan-keputusan
Jur, sepertinya banyak didukung oleh kemampuan
natural yang dimilikinya.
2l keberanian, Gus Dur memang belum dapat
oilawan-lawan politiknya. ABRI yang selama ini sangat
52, dapat “dijinakkan”’nya. Ketegasannya meleng-
1 Wiranto yang memiliki poros kuat di ABRI,
hakan prestasi tersendiri. Bahkan pemilihan Widodo
1 Pangab dari Angkatan Laut (AL), merupakan tradisi
‘a0g dilakukan Gus Dur. Termasuk juga mensipilkan
4#kam. Isu-isu tentang berbagai hal menyangkut ABRI,
banyak dilontarkan Gus Dur. Akhirnya, malah
iara pada menguatnya kekuatan politik Gus Dur
i presiden. Popularitas Gus Dur makin terangkat,
1 berbagai gerakan yang dianggapnya merongrong
\s2an presiden dapat diantisipasi secara dini: Orang
2. sekali lagi mengkaitkannya dengan kekuatan supra-
alnya.
1akin lama, kelihatannya Gus Dur makin terbuai
a0 keputusan-keputusannya sendiri. Mungkinkah Gus
terjangkit eforia atas keberhasilannya sebelum ini?

4

5 ketika rakyat menginginkan perbaikan kesejahteraan,

[Dur justru hanya mampu memberikan lakon-lakon
k vang kurang signifikan dengan itu.

Jiat Gus Dur mencabut TAP No. XXV/MPRS/1966
unculkan pro dan kontra, yang justru tidak mendukung

1iihan ekonomi. Kerusuhan demi kerusuhan di berbagai
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ah tidak kunjung reda. Masyarakat justru, tidak
ifiki pedoman yang jelas untuk memposisikan dirinya
¢ai anak bangsa.
“arla bagian lain, muncul tuduhan bahwa justru kabinet
Pur-lah yang harus bertanggung jawab. Persoalan
-titnya, mendatangkan “korban”. Laksamana Sukardi
vusuf Kalla dilengserkan. Lelucon “Wong begitu saja kok
" menghantam Golkar dan PDI-P, mengingat keduanya
1pakan kader partai tersebut.
s0sok Gus Dur yang sulit dipahami dan diramal (wmpre-
’/z) memunculkan berbagai spekulasi tidak menentu.
o sebuah seminar yang bertema “Memahami Gus
"t Jakarta, Prof. Dr. Azyumardi Azra, pengamat
i Islam di Indonesia, mengatakan bahwa Gus Dur
gai orang yang sulit dipahami dan cenderung pada
sme. Pengambilan keputusan politik sering didasarkan
wahyu, ilham, atau hal-hal yang berbau keramat. Dari
't dlemokrasi, ini jelas tidak memadai. Sebab, banyak
tidak dapat diselesaikan dengan insting semata, tetapi
5 memakai logika rasional. Mochtar Pabotinggi, dalam
mpatan yang sama, malah menilai Gus Dur bukanlah
k yang toleran.
us Dur memiliki multipikasi etis dan politis yang bisa
indah-pindah. Arief Budiman, justru menyarankan agar
#1 berharap banyak dari Gus Dur. Dalam soal
rasi dan pluralisme misalnya, Gus Dur memang dapat
ang stubborn. Tetapi, Gus Dur perlu pendamping
iber Bung Hatta. Beberapa pendapat tersebut, pada
172 memberikan sinyal bahwa ternyata Gus Dur dalam
impin bangsa ini, berada pada kisaran yang “tidak
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“kurang etis”, “tidak konsisten”, dan bahkan

rang mampu”, schmgga membutuhkan bantuan orang

liber tinggi. Sementara itu, masyarakat justru

ngou berakhirnya kepedihan krisis. Dan mereka secara
‘gsur, ingin menikmati apa yang selama ini

bakan, yakni “Indonesia Sejahtera”.

‘.chingungan masyarakat akibat inkonsistensi Gus Dur,
v ddak dapat diharapkan bagi penyelesaian krisis

1ini pada masa yang akan datang. Bagi Riau sendiri,

nsistensi Gus Dur itu, telah menanambkan luka hati yang
mat dalam dan pedih. Justru, masyarakat Riau sangat
hatapkan ketegasan nyata dari Gus Dur, tentang
istian berbagai tuntutan yang sebelum ini telah
mpatkan. Tanpa itu, dikhawatirkan justru Riau tetap
erizgelam dalam keterbelakangannya atau malah
icur dalam konflik yang tidak berkesudahan ***
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Referendum, Dilema bagi Riau

150 referendum di berbagai daerah mulai bergaung.
yarakat Aceh tumpah ruah di jalanan. Mereka
dukung dilaksanakannya jajak pendapat untuk
qberikan kesempatan pada rakyat Aceh menentukan
1 depannya sendiri. Merdeka merupakan pilihan paling
it yang mengedepan. Referendum merupakan cara
1ai yang ingin ditempuh rakyat Aceh untuk dapat
idirikan negara sendiri, sebagaimana yang dialami oleh
or Timur. Suara yang sama juga disampaikan masyarakat
1 Barat dan Riau.

Tuntutan untuk melakukan referendum, pada dasarnya
cu oleh ketidakpuasan berbagai daerah terhadap
2ku pemerintah pusat, yang selama ini sangat sentralistik
otoriter. Daerah dalam satu kesatuan wilayah Indone-
hanya dipandang dan diperlakukan sebagai “sapi
1han” untuk kepentingan penguasa dan kroni-kroninya.



ERUpPURPUTY

eimerdekaan bagi masyarakat di daerah hanya
#p sebagai pergantian penjajahan dari bangsa asing
»an penguasa bangsa sendiri.

11 Riau, gagasan untuk berdiri sebagai negara sendiri
‘lepas dari cengkraman pemerintah pusat, juga sudah
s 0leh beberapa komponen masyarakat. Selama ini,
»eizabung dengan NKRI, Riau hanya menjadi ajang
uruan kekayaan pemerintah pusat, yang hanya
12palkan “lubang-lubang penderitaan” pada
rakatnya. Sumberdaya alam (SDA) yang melimpah,
menjadi tontonan. Tetesannya yang diterima sangat
¢banding dengan hasil yang telah dikuras dan diambil

mpai pada era pemerintahan Gus Dhur, titik terang
“sernpatan rakyat Riau untuk memperoleh perlakuan
1v2k sebagai sesama rakyat Indonesia, masih berupa
ianis. Pernyataan Gus Dur selaku presiden untuk
etikan kompensasi 75 persen hasil SDA Riau
cdang masyarakat sebagai olok-olokan belaka.
daklanjuti UU No. 25 Tahun 1999 saja tidak kunjung
ipaian, apalagi merealisasikan “cerita gombal”
ut. Dalam pemikiran yang rasional, tentunya timbul
;a1 sikap pesimis, mengingat kondisi Indonesia saat
up memprihatinkan.

:marahan masyarakat Riau menjadi memuncak ketika
mecreka (anggota Utusan Daerah) di Sidang Umum
nelakukan “gerakan tak berbunyi (GTB)”. Pengadilan
- tcthadap mereka di depan DPRD akhirnya
aculkan ide untuk melakukan referendum di Riau
n cmpat opsi; merdeka dari NKRI, menjadi bagian
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1 dengan sistem federasi, otonomi luas, dan tetap
14 pada posisi seperti saat ini. Meskipun tawaran ini
iipaikan oleh orang sekaliber Sarwan Hamid (mantan
dapri pada era pemerintahan Habibie), implikasinya
skah dicermati dengan baik.

“eberhasilan referendum di Riau, tentunya sangat
ntung pada berbagai aspek. Bila sasarannya adalah
« memberikan kesempatan yang lebih luas kepada
1t Hiau untuk hidup sebagai masyarakat yang utuh dan

mungkin akan menghasilkan hal yang kurang menjan-
. 7Ada beberapa alasan yang menyebabkan referendum
lasilnya akan berbeda dengan referendum di Timor
1r atau yang akan diperoleh Aceh dan Irian Barat.
‘itama, karakteristik masyarakat Riau sangat beragam
12 dlengan keragaman suku penduduknya. Dari 4,4 juta
penduduk yang terdaftar secara administratif, hanya
“rsen yang bisa ikut memilih yang terdistribusi dalam
4gai suku. Komitmen 117 ribu Kepala Keluarga (KK)
‘prakat transmigrasi dan orang Jawa lainnya terhadap
yangindependen, tentunya masih diragukan. Termasuk
npok masyarakat Sumbar dan Batak, yang dominan
rkotaan, serta masyarakat Banjar dan Bugis di berbagai
ah di kabupaten Indragiri Hilir (Inhil). Sehingga, sejak
Ripu identik dengan sebutan “Indonesia mini”.
‘¢dna,secara nyata di Riau masih terdapat berbagai
ardialisme perwilayahan. Hal ini tampak dari keinginan
arakat Kepulauan Riau, yang ingin memisahkan diri
provinsi induknya (Riau), dan bahkan ingin merdeka
acli negara sendiri seandainya Riau lepas dari NKRI.



4y2h daratan sendiri, pandangan primordial tersebut
1as1h mengemuka. Kondisi ini akan kontra produktif
1ap hasil akhir referendum yang lebih mengarah
4-pemberdayaan rakyat. Dapat saja terjadi referen-
amjutan setelah referendum pertama selesai, karena
o“masing wilayah di Riau menuntut berdiri sendiri.
/7a, pemerintah pusat, tentunya tidak akan tinggal
dengan kepentingan mereka dan kroninya di Riau.
teferendum dapat menimbulkan terganggunya
‘asaan mereka menjarah Riau. Tidak tertutup
1gkinan akan timbul rekayasa-rekayasa politik untuk
serrahankannya. Rakyat Riau akan tercabik-cabik
1 ‘halnya yang terjadi di Ambon. Saat ini saja, tanda-
i€ arah itu sudah mulai terlihat.

lan  keluar untuk memberdayakan dan
Jahterakan rakyat Riau melalui referendum dari aspek
5, tentunya perlu dipertimbangkan. Sebuah model
aagunan Riau yang mengakomodir semua elemen
vakat dan memiliki keterkaitan dengan komunitas lain
{ar provinst ini, juga perlu lebih dirumuskan.

inpa harus menggagas referendum model perlakuan
ap Riau, yang lebih produktif adalah menjadi Daerah
wa Khusus (DIK) yang dilegitimasi melalui ketetapan
) MPR. Rancangan TAP-MPR tersebut, disusun
w3 oleh semua elemen masyarakat Riau dan
intah pusat. Selanjutnya, dipetjuangkan dan ditin-
1jutt secara teknis. Advokasi untuk ini akan lebih
i1z, mengingat hasilnya akan dirasakan oleh semua
onen rakyat tanpa memandang latar belakang
aannya. **¥
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Untung Rugi Federalisme Riau

iazasan untuk menjadikan Indonesia sebagai federal,
nenggelembung ke permukaan. Rapuhnya pemerintah
« i Jakarta, telah menciptakan peluang pada daerah
< nenuntut haknya yang selama ini dikebiri. Wewenang
i, untuk hidup lebih otonom merupakan prasyarat
4 berlanjutnya bangunan negara Indonesia yang utuh.
b selama ini, melalui penerapan sistem republik,
asaan menjadi terpusat bahkan cenderung berada pada
orang. Pengalaman buruk itu, menjadi pelajaran
arga bagi daerah, sehingga siapapun yang menjadi
den dan pemegang kekuasaan di tingkat pusat, tetap
dicurigai melakukan praktek hegemoni kekuasaan.
Sagi provinsi Riau, opsi sistem ketatanegaraan Indo-
ke depan sangat penting dan strategis. Bila tidak ikut
1ain dan mengantisipasinya secara dini, maka wilayah
tap menjadi bulan-bulanan pemerintah pusat.
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¢inginan untuk merdeka seperti yang digagas Prof.
bfani Rab, mungkin dapat diterima, sepanjang itu
iara kepada kesejahteraan rakyat. Namun yang perlu
inasyarakat Riau bukanlah kesatuan komunitas yang
seperti halnya Timor Timur, Aceh dan Irian Barat.
etinangkan kemerdekaan secara militan, mungkin
Karakter masyarakat Riau yang plural. Untuk memi-
1.liri melalui perjuangan yang berdarah, sering tidak
cik dalam budaya masyarakat yang cenderung
iindari konflik. Militansi “amuk Melayu” mungkin
1uncul, bila tekanan memang sudah demikian berat,
Ik ada opsi untuk menentukan pilihan.
aricermati perkembangan situasi Indonesia terkini dan
masyarakat Riau menanggapinya, pintu menuju
‘tcdckaan” Riau sejati, menjadi sebuah negara yang
1iat, terpisah dari NKRI, masih sulit terwujud.
an untuk tetap sebagai bagian dari NKRI dengan
pemerintahan federal, cenderung dipilih sebagai
menegakkan kedaulatan rakyat Riau. Cara ini
‘49 lebih menarik dan produktif untuk membangun
nteraan masyarakat, serta diharapkan mampu
nndari pertumpahan darah.

ah Federal

tiah federal berasal dari kata Latin, yaitu foedus yang
kompak atau fakta. Makna khususnya di dunia mod-
cnunjukkan suatu susunan di antara otonomi dua
pok yang melakukan kontrak, yang membentuk
- kelompok baru, meski masih tetap meyatakan
atannya masing-masing. Inti federalisme menurut
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qgston  (1956), tidak terletak dalam struktur insti-
2l maupun konstitusional, tetapi terletak di dalam
atakat itu sendiri. Pemerintah federal adalah suatu
ricanaan, di mana kualitas federal dari masyarakat
i5ulasikan dan dilindungi.

‘edleralisme memiliki karateristik yang amat beragam,
tdak banyak negara yang berhasil menjadikannya
wuktif bagi pembangunan masyarakat. Berdasarkan
litian SR. David (1978), paling tidak terdapat 44 (empat
1 ernpat) bentuk federalisme di dunia modern sekarang
-cadaan ini, mengindikasikan bahwa federalisme secara
us merupakan bentuk pemerintahan yang problematik,
secara praktik maupun teoritis.

Vienurut pandangan Morton Grodzin (1966), pemerin-
1 federal pusat dan daerah cenderung memperhatikan
va sendini, lebih kurang sama dalam beberapa bidang
tas publik, sehingga menciptakan fungsi yang tumpang
fiZlan membuat struktur menjadi amburadul. Bahkan
ollingworth (1979), mensinyalir bahwa struktur
ralisme kooperatif tidak lebih dekat pada sifat yang
scratif, sehingga menghalangi perluasan keadilan sosial
ustralia. Berbagai masalah, seperti distribusi penda-
1, pemeliharaan pendapatan, tingkat ketenagakerjaan
nal, dan peningkatan kesejateraan masyarakat, sebagai
cairal sistem federal, justru tidak mampu dipecahkan
{¢deralisme Australia.

‘andangan lebih skeptis dinyatakan EG. Whitlam dalam
Cost of Federalisme”, yang menggambarkan ciri sistem
ral adalah ketidak efesienan dan kekacauan akibat
va rentetan biaya-biaya yang tidak terkoordinir. Usaha



V5

irur sistem federal agar sampai pada kondisi yang
untungkan, memerlukan biaya yang sangat besar.
nuin politik antar negara bagian juga cenderung
orong eksploitasi sumberdaya berlebihan dan
ci2n subsidi yang kurang bermanfaat. Sistem federal
riing melembagakan konflik dengan sifat kerja yang
1dikdf.

aik Federal

:dleralisme, bagaimanapun juga tidak bisa diabaikan.
b sistem federal, bagaimanapun bentuknya, lebih
‘ngkinkan untuk mempertahankan pemerintahan yang
«rads. Ini berarty, sistem pemerintahan akan diopera-
Kan secara lebih dekat dengan rakyat, jika pemerintah
1 bagian mampu mencermatinya. Sistem federal
ap mampu meningkatkan pembangunan daerah
i-cana-dana publik yang dialihkan ke pemerintah
« bagian. Pembangunan akan semakin berisi sepanjang
intah negara bagian mampu memahami permasa-
r1i masyarakat untuk dientaskan.

‘bih jauh, sistem federal menurut Holmes dan Shari-
1engenalkan dan menerima keanekaragaman masyara-
1 berusaha untuk memperbaiki kebencian yang
| dari kepentingan setempat dengan cara mengjzinkan
enclorong berbagai jalan menuju kekuasaan. Kondisi
1 rnelahirkan kompetisi dan membuat masyarakat
' dan berbuat untuk meningkatkan kualitas dirinya.
sl masyarakat dari bawah akan muncul sebagai repre-
| keinginannya untuk bertahan hidup.

\potesis yang dikemukakan Frederich (1958) menya-
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> bahwa sistem federal dapat melipatgandakan dan
ingkatkan kesempatan untuk melawan kekuasaan yang
usat. Federalisme menawarkan konsensus dalam penye-
‘an masalah yang diusahakan untuk mereduksi ukuran
1arahan dan penindasan atas minoritas yang tertekan.
4‘akhirnya konflik dapat dipecahkan secara damai dan
1jacli benteng bagi menyebarnya kekuasaan yang otoriter.
Miclalui sistem federal, otonomi regional untuk mejamin
1bangunan ekonomi daerah direkayasa secara konstitu-
1al. Keberadaan pemerintah daerah diakui sebagai
litator terdekat dengan rakyat, yang memiliki tugas
najukan tegaknya keadilan di antara warga negara.
1Her-sumber di daerah dikelola secara regional. Dan
t:untuk pemerintah pusat hanya diberikan sesuai dengan
sensus yang telah disepakati bersama.

‘1z ke Depan

Masyarakat Riau harus secara dini memainkan
anannya dalam menentukan bentuk federalisme tersebut.
4b jika tidak, Riau bisa terperangkap dengan petuah;
luar dari mulut bariman masuk ke mulut buaya.” Rumitnya
eralisme membutuhkan rancangan yang dibuat secara
zguh-sungguh. Masyarakat Riau harus melakukan
mbuk bersama” untuk membuat rancangan tersebut,
|z dari TAP MPR, Undang-undang, dan Peraturan
‘Hnisnya. Jangan lagi tetlena oleh stream line pemerintah
at, sehingga yang lahir justru federalisme yang jauh dari
i+251 dan keinginan masyarakat Riau.

Hcban pembangunan Riau ke depan sudah amat berat.
alitas sumberdaya manusia (SDM) yang selama ini senan-
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ljadlikan sebagai kendala, harus diubah cara pandang-
ustru perbaikan SDM mesti dijadikan visi. Untuk itu,
120 zan mengelola sumberdaya alam menjadi modal dasar

mencapainya. Ini hanya mungkin diperoleh melalui
 {cderalisme yang sesuai dengan aspirasi masyarakat
Sangat kecil kemungkinan NKRI akan memberikan
rdckaan secara damai pada Riau, seperti Inggris
coikan kemerdekaan pada Malaysia dan Singapura. ***
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Kongres Rakyat atau Kongres
“Risau”

[ ihamika yang berkembang di Indonesia memiliki kera-
a1 vang memang tidak gampang ditelaah. Banyak varia-
1o selama pemerintahan rezim Orde Baru (Orba) da-
liabaikan, kini menjadi variabel bebas yang signifikan
pengaruhi. Khusus dalam bidang politik, masyarakat
Jin mampu mengaktualisasikan persepsi mereka, meski-
kadang kala tidak didasarkan pada pemahaman yang
lalam terhadap konteks permasalahan yang dipersoalkan.
takyat semakin memiliki keberanian mengemukakan
asinya secara mandiri berdasarkan pengolahan terhadap
(ang dilihat, didengar dan dirasakannya. Melalui
unpuan berpikir yang dimilkinya, selanjutnya dipadu
/acl persepsi diri dan diaktualisasikan dalam bentuk
vataan sikap, baik sebagai personifikasi perseorangan
pun secara berkelompok.

Jalam Kongres Rakyat Riau (KRR) II yang baru saja



“jala tersebut terlihat amat dominan. Pribadi yang
«emiliki eksistensi diri yang kuat, sehingga sulit untuk
aruthi, meskipun tidak memiliki pemahaman yang
antang realitas Riau secara strategis. Namun, mereka
: menunjukkan bahwa lingkungan kehidupan mereka
lzngan gejolak dan permasalahan.

ntutan-tuntutan yang akhirnya “bersemburan’ dari
siliran mereka itu, mengalir tanpa memperdulikan
cnisl kebersamaan. Yang pada akhirnya, melahirkan
| vang amat mencengangkan, yang memerlukan
gan secara bersama dan utuh, yakni “Riau Merdeka”.

ek pertama yang dapat dicermati dari Kongres
fiau (KRR) II yang berasal dari kondisi masyarakat
¢hoikutinya. Rakyat Riau, sejak bergulirnya refor-
wwmang berada dalam keadaan risau. Mereka yang
-kian lama terkungkung oleh kekuasan pemerintahan
atralistik, kini dihadapkan pada tantangan kesem-
tonomisasi. Hanya saja, kesempatan itu semakin
lalam kepercayaan mereka untuk direalisir, akibat
'k ulur yang dilakukan pemerintah pusat.

<ayaan alam yang mereka miliki masih belum ada
ang untuk dapat kembali mereka kuasai. Tanah
hasil tambang, hasil hutan, dan segala potensi alam
lama ini “dijarah” pemerintah pusat. Sampai era
1tahan sekarang, belum menunjukkan tanda-tanda
takhir. Janji manis yang pernah mereka dapatkan,
cnudian pelecehan yang mereka tuai.

154 kesempatan untuk duduk bersama dalam sebuah
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¢res ada, mereka seakan mendapatkan media untuk
wwuarakan hati nuraninya, yang selama ini sudah sangat
1ka. Keberadaan mereka yang sedang risau oleh segala
biema kehidupan dan gantungan harapan, diangkut
wanya ke dalam media kongres. Maka, berkumpullah
1“takyat untuk membulatkan visi, misi dan persepsi
gan latar belakang pribadi-pribadi yang risau.

risau

Pribadi-pribadi yang risau, yang kemudian menyatu
um sebuah media kongres, tentunya bukan persoalan
¢ gampang untuk diorganisir. Profesionalisme panitia
gres sangatlah dituntut, agar mereka dapat diakomodir
wa baik. Rakyat yang hadir dengan hati nurani yang
1zpelembung dan risau akan semua masalah lingkungan
‘ka yang merisau.

Apa yang terjadi pada Kongres Rakyat Riau (KRR) 11
12110, menunjukkan gejala betapa dinamisnya rakyat yang
u.dan ingin memainkan peranannya masing-masing,
»a memperhatikan lagi alur sidang yang akan dijalankan.
zelola sidang (pimpinan sidang), menjadi kewalahan
that begitu banyaknya peserta yang merisau. Peserta
b2 tunduk pada mekanisme sidang, berebutan untuk
ngajukan pendapat.

Adakah itu pendapat yang benar sesuai dengan sasaran
o ingin dicapai kongres, atau hanya sekedar luapan emosi
<l yang risau? Akibatnya, beberapa kali sidang terpaksa
rior sementara waktu untuk memberikan kesempatan
l2 peserta mengelompok kembali pada utusannya
sing-masing dan menunjuk salah seorang juru bicara.



', terkesan pengelolaan kongres menjadi tidak
onal dan bahkan terkesan merisau. Untungnya, para

akhirnya mampu mengendalikan rasa risau mereka,
»a sidang-sidang dapat dilanjutkan.

ican

»erti sudah dapat dibayangkan sebelumnya, hasil yang
\peroleh dari kongres tentunya akan merisaukan.
| vang risau, proses kongres yang agak merisau,
nyva “tangan-tangan” yang bermain, menyebabkan
san yang dihasilkan kongres merisaukan berbagai
2psi merdeka yang menjadi pilihan terbanyak dalam
5, tentunya sangat menggerahkan para birokrat Riau.
miereka untuk memenangkan opsi otonomi, ternyata
4!l oleh keinginan rakyat melepaskan diri dari
ntah NKRI yang sentralistik dan cenderung korup.
sepertinya tidak lagi memberikan legitimasi mereka
emimpinnya di Riau. Dalam khasanah ini, ada
2 hal yang dapat dicermati.

#arva, rakyat Riau memang sedang dihadapkan pada
itaan dengan keberadaan mereka dalam lingkungan
Jalur konstitusi yang mereka tempuh selama ini, agar
rdayaan mereka dapat dilakukan secara positif, hanya
:ap! secara “plintat-plintut” oleh pemerintah pusat.
trynurani rakyat Riau yang selama ini terkenal lemah
, akhirnya memberontak bagaikan air bah dari
bendungan yang jebol.

s, para pemimpin daerah ternyata gagal membangun

avaan rakyat terhadap pimpinan formal mereka.

1t dan jajaran birokrasinya, tidak mampu melakukan
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solidasi masyarakat dalam memperjuangkan nasib rakyat
o secara elegan dan manis. Justru yang muncul
erinukaan adalah arogansi birokrasi yang makin melukai
15220 dan hati nurani masyarakat.

Berbagai persoalan yang muncul di Riau, sejak bergulir-
r=formasi tidak mampu dikemas oleh pemerintah Riau
1 tataran solusi yang bersifat win-win solution.

iictika proses pemekaran kabupaten akan dimulai,
yat secara solid menyatukan diri untuk
nperjuangkannya bersama-sama Pemda. Hanya saja,
ah perjuangan itu berhasil, arogansi birokrasi muncul
\bali menginjak nilai kegotong-royongan masyarakat.
{2k masyarakat yang terperanjat akibat marwah mereka
4 sebelumnya terakomodasi secara positif, kembali
-sampingkan secara tidak arif dan bijaksana.

lP2da kondisi lain, berbagai persoalan masyarakat di
1 idak sanggup diantisipasi dan diselesaikan secara baik.
sculnya peristiwa Tor Ganda dan Torus Ganda,
J4suhan di Lagoi, dan tekanan kehidupan ekonomi
‘upakan refleksi nyata, betapa rakyat belum juga dapat
\ooantungkan harapannya pada pemerintah yang ada
arang. Kirisis kepercayaan rakyat menunjukkan betapa
ennya penataan ulang terhadap birokrasi pemerintah
u dan strategi pembangunan yang akan diterapkannya.
#11ga, Gus Dur selaku presiden harus semakin arif dalam
7vikapi masalah ini. Bantuan Rp. 500 juta yang diserahkan
4 panitia kongres, merupakan persetujuan Gus Dur
1adap apapun yang akan dihasilkan kongres. Secara
itik, Gus Dur sudah sangat memahami dan sadar
1adap tiga opsi yang ditawarkan dalam kongres. Hampir



in.

14T 3E

lengan apa yang terjadi pada masa pemerintahan
i¢, ketika membuka jajak pendapat di Timor Timur.
wain dari Timor Timur, khusus dalam masalah Riau,
thya jugalah Gus Dur berjiwa besar untuk menerima
cputusan Kongres Rakyat Riau (KRR) I1 ini. Sebab
14k, kongres ini betul-betul hanya akan menjadi
res rakyat risau”, yang pada akhirnya akan bermuara

carlaan yang amat merisaukan, ***
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vaya Namakan, Kongres Rakyat
Ri(s)au”

<ungres Rakyat Riau (KRR) II baru saja usai. Kongres
diadakan selama tiga hari (29-31 Januari 2001) ini,
ahasilkan opsi merdeka sebagai pilihan utama.
galahkan dua opsi lainnya, yaitu federal dan otonomi
#1401 masyarakat yang selama ini merasa “terjajah” oleh
t,icrpilihnya opsi merdeka tentu saja membawa angin
~ Namun, bagi para pemimpin yang duduk di kursi
crintahan menganggap opsi merdeka hanya sebagai
nan. Dan anehnya lagi, mereka pun mencari beribu
n untuk mementahkan opsi merdeka ini.
Hnlau apapun namanya kemerdekaan itu, tapi karena
1as di komisi A, yang merupakan komisi politik, maka
-idlckaan itu, ya kemerdekaan politik,” ujar Edyanus
nan Halim menanggapi hasil kongres tertinggi
arakat Riau tersebut. Untuk lebih lengkapnya mengenai
tar pelaksanaan KRR II dan apa yang harus dilakukan



o

1 kongres tersebut, simak wawancara kru Watan
1 pengamat sosial ekonomi Riau ini ¥**

mana pendapat Anda terhadap hasil KRR Il yang
liHy merdeka dan implikasinya?
1¢1! kongres ini merefleksikan beberapa hal. Pertama,
[an dari Saleh Dijasit sebagai gubernur Riau. Kenapa
i <lemikian? Menurut saya, berarti Saleh belum
;i melakukan konsolidasi pada masyarakat yang
11 sedang risau oleh krisis, yang disebut dengan krisis
tu. Kerisauan tersebut, mereka bawa ke dalam
¢s. Nah, kemampuan pimpinan daerah untuk
1kan konsolidasi ke bawah, di tengah masyarakat,
penting bagi kebulatan pendapat masyarakat di
50 Riau,
"2pai saat ini, ada beberapa masalah masyarakat yang
isa dipecahkan atau dikeluarkan solusinya secara baik,
 kasus Tor Ganda dan Torus Ganda maupun masalah
liemudian program pemberdayaan ekonomi rakyat
'#f nampak. Sehingga persepsi dan pendapat tokoh
1h mengena. Pemberdayaan rakyat itu lebih dihargai.
cbab itu, rakyat lebih cenderung memilih merdeka
«cla opsi otonomi luas atau federal.
dna, faktor Gus Dur. Gus Dur sudah saatnya
¢arl bahwa masyarakat Riau bukanlah masyarakat
Dengan adanya pernyataan “plin-plan” Gus Dur
‘o nurani masyarakat Riau menjadi terusik, lalu
Iah perlawanan dalam hati nurani mereka; “%bib baik
werdeka dari pada bergabung dengan NKRI”. Apalagi,
ur nembantu kongres ini sebesar Rp. 500 juta tanpa
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penjelasan rinci. Masyarakat memahaminya sebagai
2 {>us Dur mengintervensi kongres, agar menghasilkan
o luas. Padahal hati nurani rakyat Riau sudah terluka
berbagai statement Gus Dur, baik masalah 75 persen
hasil minyak yang tidak terealisasi maupun perkataan
wiidak ada apa-apanya.”

' tentu saja merefleksikan bahwa pemerintah pusat
- inampu memberikan sebuah harapan pada rakyat
..“Oleh sebab itu, harapan yang dicetuskan oleh
rarakat Riau, lari kepada keinginan untuk merdeka.
\u apapun namanya kemerdekaan itu. Tapi, karena
151\ merupakan komisi politik, tentu kemerdekaan ini
il opsi kemerdekaan politik.

{734, ada aspek mendasar dari keinginan masyarakat
ulauan Riau (Kepri) yang dikesampingkan oleh
;5. Saya yakin, peserta kongres banyak yang simpati
setuju. Tidak terakomodirnya harapan masyarakat
r1it, menyebabkan beberapa peserta yang peduli dan
atls, lebih cenderung memilih merdeka dari pada yang
besungguhnya sangat kurang pada tempatnya juga,
 keinginan masyarakat Kepri itu langsung saja di-drop
‘1 saja. Seharusnya dibawa dalam suatu rekomendasi
ICS.

~cmudian kita juga melihat, rekomendasi yang
s#kan oleh kongres banyak bersifat praktis, tidak
persoalkan strategis. Nah, komisi politik itu &an
cangan dibahas, setelah sosial ekonomi dan sosial
.va. Pada saat membahas sosial ekonomi dan sosial
wva itu, banyak pendapat peserta tidak terakomodir.
acll, dengan sendirinya mereka yang berpikir strategis
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iizan melihat persoalan ini lebih ke depan lagi. Nah,
omisi politik membicarakan opsi, solusi yang pal-
ckin dan paling strategis untuk menindaklanjuti

¢ndasi komisi sosial ekonomi dan sosial budaya

a7

opsi merdeka. Akibatnya, pilihan merdeka lebih
cmbung dari pada pilihan terhadap opsi-opsi yang

terpilihnya opsi merdeka, kira-kira apa

h strategis mendesak yang perlu segera
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beberapa langkah strategis yang menurut saya perlu
sckarang adalah di antaranya; perfama,menerima
apang dada bahwa kita memilih merdeka.
s1alisasikan pada seluruh lapisan masyarakat, bahwa

adalah pilihan. Agar mereka siap menghadapi

‘nungkinan atau konsekwensi pilihan ini. Selanjutnya,

merancang betul strategi untuk mengimple-
n hasil kongres. Rancangan ini, harusnya disusun

scrtahap. Terserah apa maunya kemerdekaan itu,

merupakan keputusan tertinggi rakyat Riau. Itu
rmati.

rerlu dengan membentuk komite atau dewan

pan kemerdekaan Riau atau perangkat sejenis

rus itu. Bukan dalam bentuk komite seperti itu.
s seperti Indonesia waktu dulu, yaitu dengan
apkan panitia persiapan kemerdekaan Riau. Itu
s dibuat sckarang,
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yal yang berpendapat kemerdekaan yang dipilih
111 kongres itu belum jelas bentuknya. Bagaimana
urut Anda?
i hanya kelihaian beberapa oknum saja. Mereka
kukan rekayasa-rekayasa, begitu. Kita tahu, komisi A
omisi politik. Jadi, opsi-opst itu, baik opsi merdeka,
ral maupun otonomi luas, itu &a» bentuk dari pada
11 pemerintahan. Tidak ada kemerdekaan yang lain-lain.
nomi menyangkut masalah pemerintahan, federal
vangkut masalah pemerintahan, tapi kenapa merdeka
- menyangkut masalah pemerintahan? Kaz aneh itu.
/a1 pula, merdeka di situ £a# sudah jelas. Ia berada
1+ komisi politik dan di tengah opsi menyangkut sistem
arintahan. Kalau demikian, merdeka secara politik, dorg!
farus terima konsekuensi ini. Kalau rakyat sudah berani
1ith merdeka, rakyat Riau harus konsekuen untuk
gunplementasikan hasil kongres itu. Nanti, apakah itu
menjadi bargainning, terserah nanti. Oleh karena i,
‘ia persiapan yang harus merancang strategi, kemudian
pnplementasikannya.

ggapan Anda tentang proses yang terjadi dalam
ores?

saya ingin menyatakan kepada wartawan, saya
wakan kongres ini “Kongres Rakyat Ri(s)au”. Kenapa
ilian? Pertama, persertanya rakyat. Rakyat yang sedang
. olch berbagai permasalahan yang ada di provinsi ini.
, mereka ke sini dengan perasaan risau tadi. Pelaksanaan
stes inipun “merisau”. Kenapa? Tidak ada pengaturan

- tersusun baik, sehingga berkali-kali difending dan



~kali harus diskorsidang, Akhirnya, mekanisme yang
dt kongres kurang efektif.

‘mudian, hal yang perlu dicatat lainnya adalah bahwa
‘akongres dari berbagai wilayah tidak datang dengan
‘ang bulat. Mereka tidak punya juru bicara. Tidak
konsep, apa yang akan dibicarakan. Makanya, tidaklah
\erankan jika panitia dan pimpinan sidang meng -s&or
supaya mereka kembali ke kelompok wilayah masing-
inenunjukkan juru bicara, lala menentukan apa yang
libicarakan. Nah, inilah kelemahan sosialisasi.
‘hirnya, hasil kongres ini “merisaukan”. Kenapa
ukan? Opsi merdeka harus diterima dengan berbagai
‘uensi. Apakah Riau sudah siap dengan berbagai
daensi ini? Tentu ini merisaukan. Apakah nanti
s441 hasil kongres dapat pula berjalan baik? Apakah
1z seluruh komponen nanti bisa menerima? Apa yang
dari solusi ini?

ek itu, kita sangat mengharapkan agar semua pihak
‘tkcpala dingin, sehingga apa yang merisaukan ini
\tnjadi hal-hal yang dekonstruktif bagi pembangunan
-akat Riau.

rut Anda sudah representatifkah kongres yang

kan mewakili rakyat Riau ini?

2n representatif atau tidaknya, menurut saya harus
i referendum. Tapi, inikan cerminan berbagai
ran rakyat Riau. Seperti yang saya katakan tadi,
i1 terjadi? Ya, jelas karena kelemahan pemerintah

Iam hal ini, gubernur melakukan konsolidasi kepada
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‘atakat, harusnya kan begitu. Dia (gubernur, red) tidak
1pu mengembalikan kepercayaan rakyat kepada
erintah yang ada. Sebab, jika tidak, maka tidak akan
di seperti ini. Saya kira ini merupakan luapan yang
ccamuk di dalam hati nurani masyarakat Riau yang
- & kongres ini. Masyarakat Riau yang sedang risau. ***
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